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ABSTRAK

YENI SAFITRI. AsuhanKebidananPadaBayiBaruLahirdengan BBLR di RSUD
DR. H.Moch Ansari Saleh Banjarmasin.Studi Kasus : AkademiKebidanan Sari
Mulia Banjarmasin. Dibimbingoleh IKA MARDIATUL ULFAdanYAYUK PUJI
LESTARI

LatarBelakang:AngkakematianBayi di Provinsi Kalimantan Selatan padatahun
2012 mencapai 67 bayimeninggaldanpadatahun 2016 sebanyak 25 orang bayi
yang meninggaldengan BBLR.
BeratBadanLahirRendahadalahberatbadanbayikurangdari 2500 gram
dapatterjadipadabayikurangbulanataucukupbulan.AngkakematianBayidengan
BBLR dirumahsakit Dr. H. Mochansarisalehpadatahun 2016 tercatat 99
bayidengankasus BBLR sedangkanpadatahun 2017 angkakematianbayidengan
BBLR tercatat 10 bayidengan BBLR.
TujuanPenelitian :DapatmelaksanakanAsuhan
KebidananPadaBayiBaruLahirdengan BBLR
Metode :Studikasusinimenggunakanmetodedeskriptifdenganteknikpengumpulan
data primer dandata sekunder.Sasaranpadapengambilankasusadalahbayidengan
BBLR di RSUD Dr. H. Moch Ansari Salen Banjarmasin
Hasil :Asuhan kebidanan padabayibarulahirdengan BBLR di ruangBayi.
BidanmengatakanBayilahir 1 jam yang lalukondisibaik, segeramenangis,
bergerakaktif, kulitkemerahan, cukupbulan,beratbadan 2200gram,
polanutrisiibuselamahamil 2 kali sehari¼
piringmasalahsaatibuhamilmualmuntahdanpreeklamsi. Data objektif yang
berkaitandengan BBLR yaituBeratBadanya2200 gram, suhu36°C. Analisis Data
BayiBaruLahir 1 jam dengan BBLR.
Penatalaksanaanyaitumenjagakehangatanbayi, mengobservasikeadaanumum,
suhu, nadi, pernafasan, pencegahaninfeksidanperawatanBayibarulahir.
Simpulan : Asuhan kebidanan pada bayibarulahirdengan BBLR pada Bayi 1 jam
Tidakadakesenjangan antara teori dan praktik.
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